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Abstrak:

The purpose of this study is to investigate the use of conventional ang
problem solving instruction on rectangular topics, are there any
significant differences in achievement b:;twcf::; :::i(i;r:ls ‘;‘:’;’ r:Z:‘ taught
using problem solving instruction and conven : ion on
mct:ﬁlglrllar topics in %Iass VIl MTs Al-Ittihadiyah m Medan. This
rescarch is a quantitative study with the type of exmmenlal research,
The population is all students in class VII, amounting to 5 classes,
whereas the sampled amounted to 2 classes. Te.st Instrument used to
determine student achievement is a multiple choice test on pretest and
posttest. In this study, the mean value obtained experimc;ntai class that
is equal to 80.47 with a standard deviation of 12.03. While the average
value of control class is 73.52 with a standard deviation of 10.36. T test
hypotheses derived price and  tuble = 2.271 and teaicuiate = 2.006. It’s
value tabic > Leacutae that 2.271 > 2,006, while stating that acceptable. In
other words, the data indicate that there are significant differences in
achievement between students who are taught with methods of problem
solving and conventional instruction on rectangular topics in class VII
at MTs Al-Ittthadiyah Medan..

Kata Kunci:

Metode Pembelajaran Pemecahan Masalah (Problem solving),
Pembelajaran Konvensional, Hasil Belajar Matematika.

A. Latar Belakang Masalah

Malematika merupakan salah sary
dipelajan olch setiap pesena didik
dan kemajuan teknologi. Kemam
landasan dan wahana pokok yang
untuk melanh siswa berfikir deng
gung jawab, dan memilikj keprit
menyclesalkan persoalan dalam ke

pelajaran yang sangat penting untuk

yang berguna dalam kehidupan sehari-hari

puan siswa dalam matematika merupakan

menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai

'f‘",J"l“’ logis, teratur, sistematis, bertang-

l’:‘j‘a‘f yang baik serta keterampilan untuk
upan schari-hari,
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Ialn drdominasi oleh peran guru (1eacher comered) Pomluhiban b
Kurang membhbenkan kecempatan kepada ey dalam herhagn mars
uk mengemhbanghan cara berpikir erewa |

hn‘\""
macth 1€
““l.‘ﬂ(“"
g ArAn unt
Dalam proses belaar-mengaar terdapat strategi yartu cars-car ying

Jh amtuk menvampathan matent pelajaran dalam hngkungan pengajarm
Stratcgl belajar-mengaiar terdin dan metode dan teknik (prosedur)
emamin siswa betul-betul akan mencapar fupan Semak:a hark
dratcgl YANE dipakai semakin efcktif pula proses belajar Proses helajar yang
cfchnf mampu membangun pengetahuan peserta didik sehinggza dapat mening-

kathan hasi| belajar siswa.
Mecnurut data dan guru MTs. Al-lttihadivah, hanyak siswa yang fulak
julus dalam mengikuti Ujian Tengah Semester (UTS) pada tahun ajaran 201V
5014 karcna tidak memenuhi nilai KKM. Nilas KKM yang telah ditetapkan
oich sc\nh.h adalah 70. Terbukti dan 168 siswa, hanya Eilf..l} 37% stswa vang
ndak mengikuti remedial. Scdangkan 63% siswa yang lunnya meng kot
remedial matematika.

Untuk menang,
menyclenggarakan pembelajaran y
(nyala) agar siswa mampu mengait

han.

dip!
yertent®
vAng ahan ™

gapi masalah-masalah terscbut, guru harus mampu
ang beronentasi pada pengalaman langsuny
kannya dalam memecahkan masalah schan-

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan pelajaran
dengan mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan sualy masaid
dalam

Metode pemecahan masalah (problem solving) merupakan metode
kegistan pembelajaran dengan jalan melauh siswa menghadapr berbagu
masalah baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecansan
sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah inves
ugasi dsn penemuan yang pada dasarmya adalsh pemecahan  Masalid
(Hamdani, 2011).

Pada penelitian ini masalah dibatasi olch metode pembelajaran yang

digunahan dan materi yang diajarkan, apakah ada perbedkan hasil belajar mate-
mauka siswa yang diajar melalui metode pembelajaran pemevahan Masalad
(problem solving) dan pembelajaran konvensional pals maten ajar perscgl Jan

perscgi panjang kelas V11 M I's Al-luihadiyah

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:

1) B.agmmwla hasil belajar malematiha si>wa keolas
Yabg digjar menggunahan peimibela)jaran konycitsivigl pads malerl
Scgl dan perscg) panjang. ”?

i1 MIs Al-ltuhadiyah
445 per-
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. wa kelas VI MTs Al-Ittihadiy ah

. . matika SIS ;
2) Bagaimana hasil bela)2” matigzolde embelajaran pemecahan  masa),p,

' diajar menggun R . dan ersegi pa.njang?
!('pafogblerfjsolving) pda e aja; ?ers;i;: siI;niﬁkan antara siswa yap
bedaan hasil belaj?’ asalah (proble .

Y ﬁgfl:ra}x]neﬁ?uipgetide pembelajarar Pemecaig 1;} b pergggi da’:: Sgé‘;'s”g}

dar-l pembelajaran Konvensional pada ma egi

panjang?

: an . |

C. Tu.l;a.n Pe;l:rliltl _pelitian ini adalad untuk x.nenge;ihul bagc";‘}“}ana hasi]

- ujuan tika Isjiswa kelas VII MTS Al-IttlI-lad'ly yang. ziajar meng.
belajar matemba_ ;a.a_,an konvensional pada materi ajar pe-ll‘(seg} an perseg;
gxm?kan pi?:k sn ejnge tahui bagaimana hasil belajar matemati z;) s;sx_va kelas V1|
panjanﬁi ‘Im'h diyah yang diajal menggunakan metode permberajaTi peme-
M asalah (7 bly solving) pada materi ajar persegl dz}n persegi panjang,
cahan masalah (proolem ada perbedaan yang signifikan antara hasil

dan untuk mengetahui apak tode pembelajaran pemecahan

j ika si ia] lalui me
belajar matematika siswa yang diajar meld ! cah
nfasjalah (problem solving) dan pembelajaran konvensional pada materi ajar

persegi dan persegi panjang.
D. Kajian Teoretis

Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung
pada cara guru menggunakan metode pembelajaran. M_etode pembelajaran
akan berkaitan erat dengan tujuan yang akan dicapai. kurikulum bidang studi
materatika hendaknya mencakup tiga elemen, (1) konsep, (2) keterampilan,
dan (3) pemecahan masalah (Mardianto, 201 3).

Pendekatan Konvensional adalah pembelajaran yang dengan meng-
gunakan metode yang biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi materi melalui
ceramah. Ceramah merupakan salah satu cara penyampaian informasi dengan
lisan dari guru kepada seluruh siswa di kelas.

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan belajar yang
berupa perubahan perilaku siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif dan
ps1komotorik. Perubahan dalam menunjukkan kinerja (perilaku) b::rarti belajar
itu menentukan semua keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai yang di-
perolf:h siswa. QMam belajar dihasilkan berbagai macan; tingkah | )1,( & .
berlainan, seperti pengetahuan sikap, keterampilan, k S
dan nilai. Dalam proses tersebut terdapat beb pilan, kemampuan, informas,
yang dapat digunakan. Pendekatan pembel a_aerapa pend_ekatan pembelajaran
pengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswaJ ran yang digunakan akan mem-

Metod
¢ pemecahan masalah (problem solving) adalah suatu cara

menyajikan pelajaran dengan mend i
menyajikan p endorong siswa untuk i -
belajaran. M:tsc?glzh au persoalan dalam rangka :‘ capaian 'memecah
Ini diciptakan oleh seorang alf]inf;g?llcanb tlgusn eaan
ik berkebangsaan
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.rika yang bernama Jo S — ™
/\_mgrl' ) .,é. : ohn Dewey, Mctode ini din: ,
(h‘[ﬂl‘dlﬂmo- 2013). dinamaknn ,vn,l,]pm methesd

Prinsip Jdasar cl;}l;\ln mctode ini adalaly perl o
1cl:1_iﬂ“' SL‘Sl.K“U- Al\ll\.'ltns Sioveat Al 1in.h‘u] ‘l"‘:(r unya nkllvlnmq dalam mem-
pahan pelajaran bagi siswa dan mnsynmk':(l nl;:um TERIcasham manfaa
masalah. John Dewey mengemukakan IZII]gka;]-iq ,:tl;k. sy e Rl
soalan atau masalah, ‘Guru menghadapkan ma;ar;ﬁy “1‘: mengemukakan per-
jepada siswa, mc:mpcr]clas persoalan atau masal;;h ‘ ’l]n} ‘('J"g akan dipecahkan
persama siswa, siswa bersama guru mencari kcmuny (ki%] ":muskan lolch guru
akan dilaksanakan dalam pemecahan persoalan rrgucn ar;)- kemungkman yang
yang dianggap menguntungkan, dan penilaian ;:ara Cao a ;_n kemungkinan
230 dapat mendatangkan hasl yang diarapkan st sk

Keunggulan dan Kelemahan Metode P

' : . emecahan Masalah
Hamdani, (201 1): Kelebihan metode Problem solving : Proses belajar mn;i:?'—:rt
dengan pemecahan masalah dapat membiasakan siswa menghadapi dananie-
mecahkan masala.h secara terampil, dan Metode ini merangsang pengembangan
kemampuan berpikir siswa secara kreatif. ” )

Kekurangan metode Problem Solving: sukar sekali menentukan
masalah yang benar-benar cocok dengan tingkat kemampuan siswa, memer-
Jukan waktu yang lama, siswa yang pasif dan malas akan tertinggal, dan sukar
sekali untuk mengorganisasikan bahan pelajaran.

Metode ceramah/konvensional merupakan metode yang sampai saat ini
sering digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini disebabkan oleh
adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun siswa.

Metode ceramah digunakan para guru dalam menyampaikan informasi
berjumlah banyak. Metode ini dimanfaat-

yang banyak kepada siswa yang juga
kan dalam rangka menata kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
penyampaian informasi secra verbal dan cenderung satu arah (guru kepada
siswa). Beberapa kelebihan metode ceramah yang diidentifikasi oleh para
peseria dalam berbagai workshop yang diberikan oleh Center for Teaching
Staff’ Development (CTSD), yaitu: praktis dari sisi persiapan dan media yang
digunakan; efisien dari sisi waktu dan biaya; dapat menyampaikan materi yang
banyak; mendorong dosen menguasai materi, lebih mudah mengontrol ke-ls.s,
ung menerima

mahasiswa tidak perlu persiapan, dan mahasiswa dapat langs
ilmu pengetahuan.
Tanpa mengecilkan ke

Jebihan metode ceramah, metode yang hanya

mengandalkan indera pendengaran sebagal alat belajar yang dominan int,
mempunyai beberapa kelemahan. Diantaranya adalah: materi yang dapat

dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasal
peragaan dapat mengakibatkan ter-

guru, ceramah yang tidak disertai dengan ter-
tﬂanya verbalisme, guru yang kurang memiliki kemampuan bcr;nlfur )Gna
alk, ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan, dan
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i npﬂkah geluruh siwa sudah

melalui ceramah sangat qulit unfv
mengerti apa yane dijeln o

Agar metode ceramah ht'rlm:::l ipe
lakukan, baik pada tahap persiapan !
persiapan. tahap pelaksanaan.

Jalam Proses
nva mc:ndc iniphams digunakan scc&
d'idik. khususnya dalam pcmhcln_mmln e
ilmiah untuk mendapatkan pengetahu
maupun menemukan.

ada heberapa hal yang harus dj.
da tahap pelaksanaan yaitu ahap

ceramah memang diperlukg.u! tapi. sebaik.
ieli dengan melihat kondisi dari peserta
hmtcmatika yang dituntug adalah sikap
an cara mencari, mengamati,

: ahasiswa UNIME
Penclitian ini ditelit 5l ViCkyh'gﬁa:ealznsjzh:?sr;r)’ang diajar dengag
hun 2012 telah menelit .«perbedaanalah dengan pembelajaran konvensional

. ahan mas . -

menggunakan metode pemec : kelas X SMA Budi Mumi 3 Medan
ok rsamaan kuadrat di ke o
?dz l;:(;’;:;:;' bah:i;i(i)“1 {’/;012,,_ Hasil penelitianya ada perbedaan yang signifikan

antara hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunﬁkﬁnbr:;:tode pZTSZCahan
masalah dengan pembelajaran konvensional pada pokok asan persamaan
kuadrat di kelas X SMA Budi Mumi 3 Medan Tahun Pelajaran 2011/201 2.

Rondonuwu Arter pada tahun 2013 juga telah meneliti “Efektivitas
penerapan metode problem solving (pemecahan masa_lah) terhadap !nasﬂ belajir
mata pelajaran [PS kelas VII berdasarkan KTSP dl. Sw Negeni 6 K?kas .
Hasil penelitian menunjukkan perbedaan secara kuvantitatif sangat jelas dimana
entuk kelompok siswa yang menggunakan metode pembelajaran problem
solving nilai rata-ratanya 7,61 atau tingkat pencapaiannya sebesar 96,25 %
sedangkan yang tidak menggunakan metode pembelajaran problem solving
nilai rata-ratanya 6,65 atau tingkat pencapaiannya sebesar 69,23% .

F. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Ittihadiyah
Medan. Alamat sekolah di Jalan Bromo No. 25 Kelurahan Tegal San Il
Kecamatan Medan Area Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Berdiri pada

tahun 1975 dengan akreditasi sekolah peringkat B tahun 2005 Sebagai populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V1 i i
Tahun Ajaran 2013/2014, yang terdisi dasi $ kolas [ MTs Al-Ittihadiyah Medan

Sampel dari penelitian ini ad:
Medan. Penarikan sampel )/angu:ili adalah dua kelas VII MTs Al-Ittihadiyah

(sampel berkelompok) arti
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Dimana kelas VIL-1 adalah kelns ekeperinven dan VI ) adalah ::I -w;ﬁ g h:m-
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.Pt‘ﬂ"""'”k" int termasik jenis panelition ehapmrimen  yait !
‘mnp |“|l’“ﬂk.q"( an "'“"l nk‘"ﬂ"'ﬂ'"" ada atair Thebwk et : el Fran
mm.mntslm !lf\lfﬂ dan penggunaan metode l"mh-la.ar‘:: ::':h“lf he layar
(pmh/l’”' wiving) dan pembelajaran konvensional adn m‘:’ an masalah
sogi PANYANE. eri ayar persey) dan
Setelah data diperoleh kemdian diolah dengan teknik analisis datn

i berikut: Rata-rata, Vanans dan Standa

: . ! : t De TR

Ui Homogenilas Data, dan Uji Hipotesis. Vs Ui oo SES
Penclitian ini dilnk:mnnknn di Madrasah Tsanawiysh Al-[rtihadivah

Mcdan. Alamat scholah di Jalan Bromo No. 25 Kelurahan Tegnl San [f1

K ecamalan Medan Arca.Knln Medan Provinsi Sumatera [ 'tara. Berdin pada

whun 1975 dengan akreditasi sekolah peringkat B tahun 2005.

an perlakuan, siswa terlehih dahulu diberikan prefest

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak 15 soal. Penilaan dilaku-
kan dengan menggunakan skala 100. Setelah diketahui kemampuan awal
siswa, sclanjutnya siswa kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan
metode pembclajaran pemecahan masalah (prablem solving). Pada pertemuan
werakhir, siswa diberikan posifes untuk mengetahui  hasil belajar  siswa
sehanvak 15 soal dengan penilaian menggunakan skala 100,

F. Hasil Dan Pembahasan
Sebelum diberikan perla
29.7 dengan standar deviasi 10,5

Sehelum dibenk

kuan, diperoleh nilai rata-rata prefest sebesar
51 dan setelah diajarkan dengan metode pem-

belajaran pemecahan masalah (problem solving). diperoleh rata-rata aila posi-

tes! scbesar 80,47 dengan standar deviasi 12,028.

Untuk kelas kontrol, sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih
dshulu diberikan diberikan prefest untuk mengetahul kemampuan awal siswa
sebanvak 15 soal. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 100. Setciah
diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas kontrol diajarkan
dengan menggunakan pcmbclajzuan konvensional Pada perteimuan terakhur,
siswa diberikan postiest untuk mengetahui hasil belajar siswa >¢banyak 15 soal

dengan penilaian menggunakan skala 100.
~ Dan hasil penclitian diketahui bahwa si
berikan perlak uan, diperoleh nilai rala-rata prefest ¢
Slandar deviasi 12,984 dan setclah digjarkan dengan pet
?‘a’hﬂl diperoleh rata-rata nilai posiies! scbesar 73,32 dengan slal
s337.

swa kelas kontrol sebelum di-
besar 29,30 dengan
nbelajaran konvei-
war Jeviasi

~ Selanjutnya data hasil belajar siswa tersebut diuji pormalitas, homo-
t,iumm? dan uji 1 untuk "wnja“ab hjp‘)[cg,‘ y g wlah dl..l)uk;ul. Penclilan
Yang dilukukan di M Ts Al-luihadiyah Medan i nclibatkan Jua kelas yait
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diberi perlakuan, keT\

: rol. Sebelum ¢l erl | ua k

kelas eksperimen dan kelas kontr L mpuan awal sis &, Adapuity ilag elag
tuk kelas kontrol adalah 29[a5ta6.

diberikan pretest untuk menget
dalah 29,7 dan un .
lakukan diperoleh bahwa kedug

rata untuk kelas eksperimen adai< di
Berdasarkan pengujian homogenitas yang len
kelas memiliki varians yang sama atau homoget - |
Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, Zelanjutnya. siswa dj.
- . beda pada materi persegl dan persegl panjan
berikan pembelajaran yang ber P an metode pembelajaran Pemi

: - nen diajarkan deng
Siswa pada kelas eksperme ) o siswa pada kelas kontrol diajarkgy,

blem solving) .
cahan masalah (probiem . ~ 1 Setelah diberi perlakuan yang berbed,
pada akhir pertemuan setelah mater;
tuk mengetahui hasil belajar

pada kelas eksperimen

selesai diajarkan, siswa diberikan posttest un j
siswa. Adapun nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen adalah 80,47
Berdasarkan pengujian homo-

sedangkan pada kelas kontrol adalah 73,52. pengujia
 eroleh bahwa kedua kelas memiliki varians yang

genitas yang dilakukan dipero
sama atau homogen.
akukan terlihat bahwa siswa pada kelas eksperi-

Pada penelitian yang dil
men yang diajarkan dengan metode pembelajaran pemecahan masalah (prob-
untuk belajar. Perhatian siswa

lem solving) lebih tertarik dan merasa tertantang
juga lebih fokus sehingga lebih mudah konsentrasi dalam menerima pelajaran.

Walaupun guru memberikan pelajaran secara langsung, tetapi siswa dapat
menerima pelajaran dengan baik. Disini, guru memberikan siswa berupa
masalah-masalah yang berkaitan dengan permasalahan schari-hari. Guru juga
membimbing siswa untuk membuai kemungkinan yang akan digunakan dalam

pemecahan masalah. Pada pembelajaran ini, guru membantu untuk merumus-

kan masalah dan mencari alternatif jawaban yang memungkinkan tentang

ﬁf;r; ;I);;s;ilhia;nn pertseiglt panjbangc.i Sehingga dengan begitu, siswa dapat lebih
1udah mater tersebut dan mampu meran

pikir siswa untuk menyelesaikan masalah yaﬁg dihadaisiang R

berpikirDcd:fal;le;qﬁZka Perm?salahan yang realistis, diharapkan siswa mampu
e s mater a0 tc]ahkrealut" dalm menafsirkan pokok permasalahan yang
yang disampaikan dapat dipahami dan diingat oleh siswa.

Siswa pada -

dapat dilihat l?ahwakzla:ugi:t?i)iv{:n e o et siategt Konyensional
. menerima pelajaran cuku

p rendah
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sajaratud Dur & Maharani : Perheda,

n Haujl
Yang Diajar Melalul Metod Helajar Matematika Siswa Antara §
1twa

am— - Pem’
Cahan Masalah dan Kanvensional

kmﬂ"“!f‘s siswa dalam berpikir dan bertindak sehi I
dapat diingat dalam waktu yang lama <hingga materi yang dipelajan

l)uri. data hasil penclitian diketahy
imen yaitu sebesar 80,47 dengan 1tand
rata-rata kelas kontrol sebesar 73,52 ldcn!,

mcnuuiukkan bahwa nilai mta-r: )
gibandingkan nilai rata-rata kcIu;"im:(l:(l::s},c? ;pcnmcn javh lebih tingg)
khususn)"l padﬂ maten ﬂjﬂf PchL‘gi dan [;cr: i' pcml'fki)afan matcmanka
gunakan.mcwdc pcmh,:lnjamn pemecahan ma;-algh :’a"‘l:;'g lcbuh. baik meng-
mbelajaran konvensional. Dari perbandingan nila{”: em .mlm?g)_danpada
jukkan bahwa Standar Deviasi kelas eksperimen Ieblih‘ ltan Sl
Deviasi kelas kontrol, berarti variabilitas data kelas yanmggl‘dmds:da o
gunakan metode pembelajaran pemecahan masalah leb%h ll:: i ga;anmg
kelas yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional . paca

Uji normalitas pada kelas eksperimen jukkan
Liabel 8tau 0,1353 < 0,161 pada T 0,05 g
tabel , ),161 p taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Uji
normalitas pada kelas kontrol menunjukkan Lpjtung < Lrabel atau 0,1599 <
0,173 pada taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa
nilai pada kelas cksperimen berdistribusi normal.
Pengujian hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa thicung > Liabel
yaitu 2,271 > 2,006 pada taraf 0,05 atau 5%. Dengan demikian Hy ditolak dan

H, diterima yang berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar matematika siswa yang diajar melalui metode pembelajaran peme-

cahan masalah (problem solving) dengan dengan pembelajaran konvensional
pada materi persegi dan persegi panjang kelas VII MTs Al-Ittihadiyah Medan.

i hahu.r‘a .nilai rata-rata kelas eke
ar deviasi 12.028. scdangkan nila
an standar deviasi 10.357. Hal i

G. Penutup

Dari hasil analisis yang dilakuk
penelitian adalah nilai rata-rata postlest p
varians §% = 107,26 dan S = 10,357; n
pemecahan masalah = 80,467 dengan vari n S =
dan adu perbedaan yang signifikan antard hasil belajar @zlemﬂlxhx szswa‘_'vang
diajur melului metode pemccahan masalah (prnblem’solwng).daﬂ_kom‘cnsmal
pada materi persegi dan perscgl panjang kelas VIl MTs Al-ltihadiyah Me

an pada penelitian ini didapat hasil
ada metode ceramah = 73,52 dengan
ilai rata-rata posttest pada metode
ans §2 = 144,671 dan § = 12,028
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